\%

KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari perancangan komunikasi visual promosi museum boneka Kanana
‘Daeng Manda’ adalah perancangan ini membawa museum supaya lebih diterima oleh generasi
z di kota Makassar dengan mempromosikan museum sesuai trend perkembangan zaman. Untuk
itu penulis membuat sosial media Instagram, merchandise, infografis serta ambient media
untuk mempromosikan museum. Sosial media Instagram sebagai media yang tepat dalam
berpromosi karena dapat meringkas waktu untuk menjangkau target audiens dengan maksimal,
anggaran yang dibutuhkan dalam berpromosijuga sedikit sehingga anggaran dalam berpromosi
dapat dialihkan ke kebutuhan museum lainnya.

Perancangan ini juga dibuat untuk memberikan informasi singkat dan terbatas lewat
sosial media Instagram, dengan memanfaatkan fitur-fitur Instagram, seperti feed Instagram,
instastory, video reels, dan efek Instagram membuat target audiens dapat tertarik untuk
mengunjungi museum yang dapat berdampak bagi museum karena jumlah pengunjung
museum akan bertambah. Media pendukung untuk berpromosi museum seperti merchandise,
yaitu oversized tshirt, masker, strap masker, fotebag, dan stiker, pemesanan merchandise dapat
dilakukan secara online ataupun ketika mereka mengunjungi museum. Media pendukung
lainnya seperti infografis yang berisi tentang informasi fase boneka Kanana dan ambient media
yaitu patung jerami selamat datang dan lampu flexsign yang akan ditaruh di museum sebagai
spot foto bagi pengunjung yang mengunjungi museum. Fungsi ambient media tersebut sebagai

penarik calon pengunjung untuk mengunjungi museum.
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Promosi museum lewat sosial media Instagram juga ikut berperan membantu
pemerintah dalam menerapkan protokol kesehatan untuk mengurangi penyebaran virus

COVID-19 yang ada sampai saat ini.

B. Saran

Saran terhadap peneliti/perancang selanjutnya dalam merancang promosi museum boneka
Kanana ‘Daeng Manda’ kedepannya adalah menambah media informatif lainnya seperti
website untuk jangka waktu beberapa tahun kedepan, dikarenakan untuk saat ini website masih
belum dibutuhkan oleh museum karena kurangnya sumber daya manusia dalam pengelolaan

muscum.

Peneliti juga menyarankan untuk membuat konten promosi yang informatif berupa
kolaborasi melalui sesi tanya jawab di siaran langsung dengan selebgram (selebriti Instagram)
di kota Makassar ataupun duta pariwisata Sulawesi Selatan dalam berpromosi museum serta
memperkenalkan seni tradisi Bugis-Makassar lainnya ke-generasi z. Selain itu, peneliti juga
menyarankan untuk membuat konten kolaborasi museum tour di video reels dengan selebgram
(selebriti Instagram) ataupun duta pariwisata Sulawesi Selatan pada saat mengunjungi

muscum.
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